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ABSTRAK

Ahmad Lugman Khakim, NIM 2041114032, 2021, Fenomena Geng Motor
Dalam Tinjauan Bimbingan Konseling Humanistik di Kecamatan Talun
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Bimbigan Penyuluhan Islam Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing : 1zza Himawanti, M.Si.

Kata kunci: Fenomena, Geng Motor, Bimbingan Konseling Humanistik.

Dari Fenomena geng motor sekarang ini bukan Cuma menjadi trend
warga perkotaan, melainkan sudah menjamur hingga pelosok pedesaan, perihal itu
selain semakin mudahnya cara masyarakat mempunyai alat transportasi bermotor
roda dua. Kelompok motor yang terdapat disekitar tempat umumnya
beranggotakan kanak- kanak, muda yang mayoritas lagi mencari jati dirinya, serta
tidak sering mereka melakukan kekerasan kepada orang lain serta tidak sedikit
pula badan geng motor yang yang melaksanakan kegiatan bermanfaat semacam
bantuan, serta aktivitas kebaikan yang lain, meski sering- kali banyak yang
balapan liar, freestyle.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah Bagaimana fenomena geng motor di sekitar kecamatan talun
kabupaten pekalongan, Bagaimana analisis bimbingan konseling humanistik
dalam fenomenan geng motor di kecamatan talun kabupaten pekalongan

Sedangkan tujuan peneliti ini adalah, Untuk mengetahui fenomena
geng motor di sekitar kecamatan talun kabupaten pekalongan, Untuk mengetahui
analisis bimbingan konseling humanistik dalam fenomena geng motor di sekitar
kecamatan talun kabupaten pekalongan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, artinya suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau
gejala yang bersifat alami, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah
adalah penelitian studi lapangan (fieldresearch). Sumber data yang digunakan
adalah data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan tehnik pengumpulan
data yang digunakan adalah analisis kualitatif induktif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Harus kita ketahui bersama
dalam fenomena geng motor resmi dan geng motor yang tidak resmi,
membedakan jenis motor yang dikendarai. Sedankangkan geng motor resmi
adalah biasanya mengusung merek tertentu.

Tapi masih bayak bisa dikendalikan geng motor didesa masih banyak
yang takut dalam melakukan hal-hal yang sangat merugikan masyarakat tidak
terlalu anarki dalam melakukan sesuatu melewati geng motor tersebut masih ada
toleran-toleran yang pada patuh kepada aparat, dan takut juga kepada masyarakat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Bagi Kamus Besar Bahasa Indonesia, geng berarti sebuah
golongan -ataupun kawanan anak muda yangdilatarbelakangi oleh
pertemuan kerangka sosial, sekolah, wilayah, serta serupanya.
Pelakunyadikenal dengan gelar gangster. Gangster berarti sesuatu badan
dalam suatu kelompokkriminal( kawanan) terorganisir danmemiliki
kerutinan yang‘ berhamburan’ serta antiaturan. Serta kelompok motor
sendiri dilandasi olehaktivitas kebahagiaan di atas motor.*

Dengan cara biasa, kelompok motor merupakankelompok anak
belia (anak muda) sebab adakesamaan kerangka balik, sekolah, wilayah
dan lain- lain yang tercampur dalam sesuatu komunitas pengguna alat
transportasi bermotor roda 2. Dalam sebagian pemberitaandi media selama
beberapa tahun terakhir, citrageng “motor sama dengan golongan
yangmemiliki adat negatif. Sikap para anggotatersebut terjadi sebagai
sesuatu penyimpanganyang beramai- ramai, di mana kesalahan

sepertiperampokan sampai pembantaian secaraberturut- turut jadi

! Nyi R Irmayani, Fenomena kenakalan remaja pada aktivitas geng motorthe phenomena
of juvenile deliquency on motorcycle gangs’activitie( bandung :jurnal phenomena gang motor
activitie 2009) him 5



permasalahan utama dalam kriminalitas yang dilakukan oleh geng motor diseluruh
wilayah di Indonesia.’

Sikap sosial yang menyimpang adalahsuatu sikap yang diekspresikan oleh
seorangatau sebagian orang yang dengan cara diketahui atautidak diketahui, tidak
membiasakan diri dengannorma yang legal serta sudah diperoleh olehsebagian besar
badan warga. Dengankata lain, seluruh wujud sikap yang tidaksesuai dengan norma
dikenal perilakumenyimpang, hingga bisa diartikulasikan pulabahwa kelompok motor
yang menyimpang adalahprilaku yang diekspresikan oleh badan gengmotor dengan cara
diketahui ataupun tidak diketahui, tidakmenyesuaikan dengan norma norma yangberlaku
ialah norma agama, norma sopan santun, norma Kkesusilaan dan norma hukum
yangberlaku dimasyarakat serta telah menjadikontrak sosial (social of contract).?

Kelompok motor ialah salah satu kenakalan anak muda yang merebak di
Indonesia. Maksud dari kelompok motor itu sendiri ialah sekumpulan orang yang
mempunyai kegemaran bersepeda motor serta membuat aktivitas berkendara sepeda
motor dengan cara bersama serupa bagus dengan tujuan arak-arakan maupuntur dengan
sepeda motor. Penafsiran kelompok motor ini sebenarnya berasal dari suatu kecondongan
kegemaran yang serupa dari sebagian orang, tetapi belum lama kelompok motor terus

menjadi menggelisahkan warga.’

?Nyi R Irmayani, Fenomena kenakalan remaja pada aktivitas geng motorthe phenomena of juvenile
deliquency on motorcycle gangs’activitie( bandung :jurnal phenomena gang motor activitie 2009) him 9

3 Nyi R Irmayani, Fenomena kenakalan remaja pada aktivitas geng motorthe phenomena of juvenile deliquency on
motorcycle gangs’activitie( bandung :jurnal phenomena gang motor activitie 2009) him 6

“Jurnal,Awan Mutakin dan Dasim Budimansyah, 2004. Dinamika Masyarakat Indonesia,
Genesindo, Bandung, him. 56.



Beberapa Golongan kelompok motor yang terdapat disekitar tempat umumnya
beranggotakan kanak- kanak serta anak muda yang mayoritas lagi mencari jatidirinya,
serta tidak sering merekamelakukan kekerasan kepada oranglain serta tidak sedikit pula
badan gengmotor yang yang melaksanakan kegiatanbermanfaat semacam bantuan, serta
aktivitas kebaikan yang lain, meski sering- kali banyak yang balapan liar, freestyle.

Komunitas bermotor dikala ini bukan cuma jadi tren warga perkotaan,
melainkansudah menjamur hingga pelosok pedesaan. Perihal itu selain semakin
mudahnya caramasyarakat mempunyai alat transportasi berotor rodadua, pula sebab
keinginan hendak transportasimaupun selaku style hidup untuk sebagaian orang.

AKP Edi Yulianto, S. H Kapolsek Talun, tanya jawab individu, Talun, 1 April
2021, Mayoritas kelakuan kelompok motor yang perilakunya minus kerap melaksanakan
aktivitas terkumpul pada sesuatu tempat khusus, tetapi belum lama ini mereka pula
melaksanakan sebagian kelakuan kesalahan yang amat menggelisahkan masyarakat dan
mengusik kedisiplinan umum. Kelakuan yang kerap geng motor jalani antara lain: mabuk
minuman keras, balapan liar, tawuran antar kelompok motor, penganiayaan. Berdasarkan
observasi penelitian dan keinginan remaja untuk mendapat pengakuan, atensi, pujian,
serta kasih cinta dari lingkungannya, khususnya dari orang tua keluarganya. Karena
secara alamiah orang tua dan keluarga mempunyaiikatan yang sangat kuat. Pada
saatpengakuan, perhatian, dan kasih sayangtersebut tidak mereka dapatkandirumah,
mereka akan mencarinya ditempat lain. Salah satu yang palingmudah adalah di
lingkungan temansebayanya. Sayangnya, kegiatan-kegiatannegatif menjadi pilihan

mereka.



Aspek lain yang pula ikutberperan jadi alasan mengapa anak muda dikala ini
memilih bergabungdengan kelompok motor merupakan kurangnyasarana ataupun alat
untuk mereka untukmengaktualisasikan dirinya secarapositif. Anak muda pada biasanya,
lebihsuka melajukan alat transportasi dengankecepatan besar. Pertandingan kejuaraan
yanglegal amat tidak sering diselenggarakan, sementara itu, ajang- ajang semacam ini
amat besarmanfaatnya. Tidak hanya bisa memotivasiuntuk berprestasi, pertandingan
semacam ini jugasebagai aktualisasi diri. Sebab saranaaktualisasi diri yang positif ini
sulitmereka miliki, akhirmya merekamelampiaskannya dengan kelakuan ugalugalan
dijalan biasa yang berpotensimencelakakan dirinya serta orang lain.

Kamaludin, Kamtibmas dusun Batursari, Talun, 3 April 2021Salah satu pemecahan
yang bisamemperbaiki kondisi mereka secaraefektif merupakan kepeduliaan serta
kasihsayang orang berumur mereka sendiri. Solusiini hendak lebih efisien

mengingatpenyebab penting mereka mempunyai motorsebagai bagian kehidupan.

Banyak anak muda mempunyai dunianya sendiri, seluruh wujud perkembangandan
kasus umumnya dilewati dan diselesaikan dengan aksi danpersepsi mereka kepada
kehidupanyang lagi berjalan. Remajamembutuhkan selengkap identitas untuk mengatur
diri serta kehidupannya agar bertumbuh cocok yang diharapkan dan kematangn
mentalyang segar. Kemajuan menuju kematangan psikologis inilah
seringkalimenimbulkan darurat danketidakseimbangan pada diri remajaakibat dari
bermacam pandangan, bagus padadirinya ataupun akibat lingkungan sosialnya

Aktualisasi diri hendak dibantu ataupun dihalangi oleh pengalaman serta oleh

berlatih spesialnya dalam era anak- anak. Aktualisasi diri hendak berganti searah dengan



kemajuan hidup seorang. Kala menggapai umur khusus( adolensi) seorang hendak hadapi
perpindahan aktualisasi diri dari fisiologis ke intelektual. Kenaikan diri Walaupun badan
menyangkal buat bertumbuh, tetapi diri pula memiliki keahlian buat berlatih serta berganti
Apresiasi positif (positive regard) Sedemikian itu pemahaman timbul, keinginan buat
dicintai, digemari, ataupun diperoleh oleh orang lain.

Anak muda supaya tidak memilah jalur yang kurang baik, amat bagus sekali anak
muda ditanami terdapatnya sikap yang positif. Dengan sedemikian itu anak muda sanggup
membuat karakter yang cocok dengan karakter yang bagus, alhasil hendak sukses untuk
anak muda dalam menempuh kehidupan bagus didunia ini serta diakhirat nantinya.’

Bentuk jelas yang lain dari terdapatnya silih memahami serta kegiatan serupa
dampingi komunitas motor ini merupakan kerjasama komunitas motor dalam sesuatu
aktivitas sosial, semacam dikala musibah erupsi merapi yang terangkai pada bulan Oktober
tahun 2010 yang setelah itu. Berlaku seperti kelakuan kilat paham, kemanusiaan, dan atensi
pada sesama, komunitas motor yang ada di Kota Yogyakarta melalui JAC (Jogja
Automotive Community) mendirikan posko desakan untuk korban bencana erupsi merapi.
Posko JAC ini diatur oleh anggota- badan dari komunitas motor Kota Yogyakarta yang
tercampur di JAC (Jogja Automotive Community) yang silih bertugas seragam.®

Manusia sebagai makhluk biologis yang senantiasa tumbuh dan berkembang baik
jasmani maupun rohani, dalam proses perkembangan dan pertumbuhan tersebut peranan
pendidikan sangat diperlukan, pendidikan diibaratkan sebagai wadah untuk menjembatani
segala potensi yang ada dalam diri manusia tersebut. Disamping itu, pendidikan juga

merupakan sesuatu yang esensial bagi kehidupan manusia, selain dapat membentuk

5Nyi R Irmayani, op.cithim9
®Yogo Mukti Wibowo Modal SosialPadaKomunitas Motor di  Yogyakarta( Yogyakarta:
jurnalstudipadajogja Automotive Community )



kepribadian seseorang juga dapat menentukan status seseorang dalam masyarakat. Secara
signifikan memang ada perbedaan antara orang yang berilmu dan yang tidak berilmu, dan
Islam sangat menghargainya, yang dijelaskan dalam Al-Qur“an surat al-Mujadilah [58]
ayat 11:

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan
derajad orang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa mereka memiliki derajad-derajad,
yakni yang lebih tinggi dari pada yang sekadar beriman. Tidak disebutnya Kkata
meninggikan itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang
berperanan besar dalam ketinggian’

Berdasarkan gambaran serta paparan dari latar belakang masalah di atas, maka
penulis mengangkat judul” Fenomena geng motor dalam tinjauan bimbingan konseling
humanistik di kecamatan talun kabupaten pekalongan.

B. Rumusan masalah
Dengan memperhatikan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut
1. Bagaimana fenomena geng motor di sekitar kecamatan talun kabupaten pekalongan ?
2. Bagaimana analisis bimbingan konseling humanistik dalam fenomenan geng motor

di kecamatan talun kabupaten pekalongan ?

7 Jurnal, Pendidikan Humanistik Dalam Perspektif Al-Qur’an



C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui fenomena geng motor di sekitar kecamatan talun kabupaten
pekalongan
2. Untuk mengetahui analisis bimbingan konseling humanistik dalam fenomena geng
motor di sekitar kecamatan talun kabupaten pekalongan
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambabh refrensi kajian akademik
b. Sebagai refrensi bagi peneliti yang lain untuk mengembangkan penelitian
selanjutnya
2. Manfaat praktis
a. Sebagail refrensi fenomena geng motor dalam tinjauan bimbingan konseling
humanistik
b. Memberikan pembelajaran bagi mahasiswa bimbingan konseling dalam memahami
fenomena geng montor
E. Tinjauan pustaka
1. Analisis teori
Sebutan fenomenologi dengan cara etimologis berawal dari kata kejadian serta
logos. Kejadian berawal dari tutur kegiatan Yunani- phainesthai yang berarti
menampak, serta tercipta dari pangkal kata khayalan, fantom, serta fosfor yang

maksudnya cahaya ataupun sinar. Dari tutur itu tercipta tutur kegiatan, nampak,



nampak sebab bercahaya. Dalam bahasa Indonesia berarti sinar. Dengan cara literal
kejadian dimaksud selaku pertanda ataupun suatu yang menampakkan

Teori- teori dalam adat- istiadat fenomenologis berasumsi kalau banyak orang
dengan cara aktif menginterpretasi pengalaman- pengalamannya serta berupaya
menguasai bumi dengan pengalaman pribadinya. 3 Stanley Deetz merumuskan 3
prinsip dasar fenomenologi. Awal, Wawasan ditemui dengan cara langsung dalam
pengalaman siuman, kita hendak mengenali bumi kala kita berkaitan dengannya.
Kedua, arti barang terdiri atas daya barang dalam kehidupan seorang. Dengan tutur
lain, gimana anda berhubungan dengan benda menentukan maknanya untuk kamu.
Anggapan ketiga merupakan kalau bahasa ialah alat transportasi arti. Kita hadapi
bumi lewat bahasa yang dipakai buat mendeskripsikan serta mengekspresikan bumi
itu.?

Menurut Maurice MerleauPonty seseorang figur teori ini melaporkan kalau
orang yakni insan yang mempunyai kesatuan raga serta psikologis yang menghasilkan
arti kepada dunianya. Kita mengenali suatu cuma lewat ikatan individu kita dengan
suatu itu. Selaku orang kita dipengaruhi oleh bumi luar ataupun area Kita, tetapi
kebalikannya kita pula pengaruhi bumi disekitar kita lewat gimana kita hadapi bumi.’

Kelompok motor ialah salah satu kenakalan anak muda yang merebak di
Indonesia. Maksud dari kelompok motor itu sendiri 1alah sekumpulan orang yang
mempunyai kegemaran bersepeda motor serta membuat aktivitas berkendara sepeda
motor dengan cara bersama serupa bagus dengan tujuan arak- arakan ataupun tur

dengan sepeda motor. Penafsiran kelompok motor ini sesungguhnya berasal dari

& Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: Kelompok Intrans Publishing,
2015)
*Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, ( Jakarta:Kencana 2015) him 42



suatu kecondongan kegemaran yang serupa dari sebagian orang, tetapi belum lama
kelompok motor terus menjadi menggelisahkan warga.

Para pelaku kelompok motor memanglah telah jadi kerutinan buat melanggar
hukum. Jika pertanyaan membuka jalur serta memukul spion mobil orang itu lazim
serta kerap dicoba pada dikala arak- arakan, tetapi akhir- akhir ini bermacam
perbuatan kejahatan dicoba oleh kelompok motor semacam pengeroyokan.

Pengeroyokan termasuk dalam jenis perbuatan kejahatan yang ialah sesuatu
perkelahian ataupun perbuatan kekerasan yang dicoba oleh segerombol ataupun
sesuatu rumpun warga yang menimbulkan terbunuhnya orang serta hancurnya sarana
biasa. Dikala ini kasus- kasus pengeroyokan untuk warga Indonesia ini spesialnya di
Kota Padang telah tidak asing lagi di kuping. Sebagian titik tempat di Kota Padang
kerap dijadikan oleh golongan khusus yang dalam sebutan sosiologisnya disebut geng
motor untuk melakukan suatu tindak pidana.

Dalam bukunya yang bertajuk* Dinamika Warga Indonesia”, Profesor. Dokter.
Awan Mutakin beranggapan kalau sistem sosial yang normal( equilibrium) serta
berkelanjutan( kelangsungan) tetap terpelihara bila ada terdapatnya pengawasan lewat
2 berbagai metode sosial dalam wujud pemasyarakatan serta pengawasan sosial
(control social)™*

Penafsiran edukasi merupakan cara pemberian dorongan yang dicoba oleh
orang yang pakar pada seorang ataupun sebagian orang orang, bagus kanak-

kanak, anak muda ataupun berusia supaya orang dibimbing bisa meningkatkan

him. 56.

%Awan Mutakin dan Dasim Budimansyah, 2004. Dinamika Masyarakat Indonesia, Genesindo, Bandung,



keahlian dirinya sendiri serta mandiri dengan menggunakan daya orang serta alat
yang terdapat serta bisa dibesarkan bersumber pada norma- norma yang legal.™*
Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya, sehingga ia sangup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara
wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan
masyrakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap
kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan
masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan

diri secara optimal sebagai makhluk sosial.*

Pengertian konseling dengan cara etimologi, berawal dari bahasa latin, ialah
consilium( dengan ataupun bersama), yang dirangkai dengan menyambut ataupun
menguasai. Dalam bahasa Anglo Saxon, sebutan pengarahan berawal dari sellan,
yang berarti memberikan ataupun mengantarkan. Selanjutnya ini sebagian arti

pengarahan yang disusun oleh mereka yang pakar dibidang itu:

a. Bagi Burks serta Stefflre (1979: 14) kalau pengarahan mengindikasikan
ikatan handal antara konsultan telatih dengan konsumen. Ikatan ini umumnya

bertabiat orang ke orang, meski sering- kali mengaitkan lebih dari satu orang.

""Hamdani, Bimbingan Dan Penyuluhan (bandung:CV Putaka Setia, 2012)hIm. 79-80
12 Hallen, Bimbingan Dan Konseling, (jakarta: PT. Intermasa) him. 5



b. Carl Rogers, seseorang psikolog humanistik terkenal, bertukar pandang kalau
konseling ialah hubungan pengobatan dengan konsumen yang bermaksud buat

melaksanakan perubahan self( diri) pada pihak klien*®

Dari penafsiran diatas pengarang bisa merumuskan kalau penafsiran dari
pengarahan merupakan cara ikatan lihat wajah yang dicoba oleh seseorang konsultan
dengan konsumen yang bertabiat rahasia untuk buat menanggulangi kasus yang
dirasakan oleh seseorang konsumen ataupun pengarahan. Dengan begitu, edukasi
serta pengarahan merupakan usaha pemberian dorongan yang dicoba oleh seseorang
konsultan pada anak ajar supaya bisa menguasai dirinya alhasil mampu memusatkan

diri serta berperan dengan bagus cocok dengan kemajuan jiwanya.**

Asumsi- Asumsi diri serta Aktualisasi Diri Asumsi- asumsi dasar dari filosofi
humanistik mencakup 2 anggapan besar yaitukecenderungan formatif serta

kecenderungan mengaktualisasi diri.

a. Kecenderungan formatif merupakankecenderungan kepada seluruh perihal, bagus
organismaupun anorganis buat bertumbuh darisuatu wujud yang simpel mengarah

yang lebih lingkungan.

b. Kecondongan mengaktualisasi merupakan kecenderungan tiap insan hidup
untukbergerak mengarah ke keutuhan ataupemenuhan potensial dirinya (J Feist
danGregory J. Feist,( 2008; 273). Masing- masing individualmempunyai daya yang

inovatif buat menuntaskan perkaranya. Kecondongan inisatu- satunya corak yang

3 atipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2011), hal 3
“Ahmad Muhaimin Azzet, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: Arruz Media, 2011), hal 11



dipunyai orang. Keinginan buat melegakan rasa lapar, mengekspresikan emosi-

emosi mendalam yangdirasakan, serta menyambut diri seorang.

c. Holisme Makhluk bernyawa merupakan satu kesatuan sistem, alhasil pergantian

dalam satu bagian hendak mempengaruhi pada bagian lain.

d. Area Kejadian merupakan totalitas pengalaman, bagus yang dalam ataupun
eksternal, bagus diketahui ataupun tidak diketahui. Area kejadian ini ialah semua
pengalaman individu seorang sejauh hidupnya di bumi, begitu juga anggapan

subyektifnya.’
e. Diri dibagi atas 2 subsistem

1) Konsep diri ialah pencampuran semua pandangan kebradaan serta
pengalaman seorang yang diketahui oleh perseorangan (walaupun tidak
senantiasa akurat). Rancangan diri bagi Rogers merupakan pemahaman
batinyang senantiasa, hal pengalaman yang berkaitan dengan saya serta
melainkan saya dari yang bukan saya. Incongruence serta Congruence.
Incongruence merupakan ketidakcocokan antara self yang dialami dalam
pengalaman faktual diiringi pertentangan serta kekalutan hati. Sebaliknya
Congruence berarti suasana di mana pengalaman diri dikatakan dengan
saksama dalam suatu konsep diri yang utuh, integral, serta sejati.

2) Diri ideal i1alah angan- angan seorang hendak diri. Terbentuknya kesenjangan
hendak menimbulkan ketidak- seimbangan serta karakter jadi tidak segar.

Bagi Carl Rogers terdapat bebeapa perihal yang pengaruhi Self, ialah:

“Bau Ratu, Psikologi Humanistik (Carl Rogers) Dalam Bimbingan dan Konselinghlm 27



Pemahaman Tanpa adanya kesadaran, maka konsep diri dan diri ideal tidak
akan ada. Ada 3 tingkat kesadaran®®
2. Penelitian yang relavan

Pertama : skripsi yang di tulis Jauhar dalam skripsinya “Geng Motor di
Indonesia Perspektif Fenomenologi, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta” merupakan wujud riset alun- alun buat mengenali dengan cara deskriptif hal
apasajamenunjukan kalau kenakalan anak muda yang terletak dalam suatu® media”
bernama kelompok motor membuat risih warga dengan kelakuan kekerasan yang
dicoba perseorangan( sendiri) ataupun golongan. Mereka merasa besar hati bila
masyarakattakut, ada rasa besar hati pada badan kelompok motor yang sanggup
menjatuhkan rival, mengganggu harta barang orang lain, merampok, serta
mengganggu sarana biasa.'’

Kedua : skripsi yang di tulis nyi r irmayani “fenomena kenakalan remaja pada
aktivitas geng motor the phenomena of juvenile deliquency on motorcycle
gangs’activities "adalah bentuk penelitian lapangan Fenomena geng motor telah
meningkatkan pemahaman sosial warga. Kebanyakan badan kelompok motor
merupakan anakanak belia yang mengarah membuat permasalahan buat meyakinkan
keberadaan mereka di antara golongan ataupun genglain. Dalam banyak

permasalahan, aksi mereka tidak cuma hingga kenakalan, pelanggaran norma sosial,

'®Jurnal, Bau Ratu, Psikologi Humanistik (Carl Rogers) Dalam Bimbingan dan Konselinghlm 28
Y Jauhar, Geng Motor di Indonesia Perspektif Fenomenologi, (Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta) Jakarta :jurnal social him 22



tetapi juga gangguan ketertiban. Tindakan mereka juga sudah mengarah kepada
tindakan kriminal. Kondisi demikian merupakanpersoalan yang cukup serius.*®
Ketiga : skripsi yang di tulis muh. Sahiri (b111 08 019) “tinjauan kriminologis
terhadap perilaku kekerasan anggota geng motordikota makassar” merupakan wujud
riset lapangan Penelitian ini bermaksud buat mengenali faktor- faktor terbentuknya
perbuatan kejahatan kekerasan anggota kelompok motor di Kota Makassar serta
upaya- upaya apa yang dicoba oleh petugas penegak hukum yang berhak buat
mengatasi perilakukekerasan badan kelompok motor di Kota Makassar. Riset ini
dilaksanakan di Kota Makassar, dengan memilah tempat riset di Resort Kota Besar
Makassar serta Rumah Narapidana Negeri Klas 1 Makassar, dan melaksanakan riset
dengan metode tanya jawab langsung dengan masyarakat Kota Makassar serta pelaku

kejahatan kekerasan anggota kelompok motor di Kota Makassar.

F. Kerangka berfikir

FenomenaGeng Motor

e (Gaya Hidup
e Kenakalan
e Kriminalitas

ng motor the phenomena of juvenile
gang motor activitie 2009) him 7

deliguency on motor



BimbinganKonselingPenyul
uhan

- pengembangandiri
- pencegahan

- pengentasan

Zaman sekarang adalah zaman modern, kehidupan kita dihadapkan pada masalah
moral yang cukup serius, berbagai kerusakan, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, sekolah maupun negara. Hal yang lebih berbahaya, berbagai perilaku tidak
mencerminkan yang mulia, justru dilakukan oleh para generasi muda. Perilaku tersebut
jika dibiarkan akan menghancurkan masa depan bangsa, banyak kejadian pencurian,
kenakalan antar pelajar, tawuran antar sekolah, serta kekerasan.Selain itu, kemajuan ilmu
bidang pengetahuan dan tekhnologi juga menawarkan kemudahan dan kenyamanan
hidup, dan membuka peluang kejahatan yang lebih canggih jika ilmu pengetahuan
dan tekhnologi itu salah digunakan seperti sekarang ini banyaknya aksi geng montor

yang meresahkan masyarakat.

=i

Humanistik

- kecenderuanformatif

kecenderunganmengaktu
alisasi

- holismorganisme

- konsepdiridandiri ideal




Konseling konseling adalah untuk mengatasi kesulitan yang berhubungan dengan
masalah sosial, emosional dilingkungan yang bersumber dari sikap lingkungan yang

terhadap dirinya sendiri seperti halnya perilaku geng montor.

Humanistik selalu mendorong peningkatan kualitas diri

manusia melalui penghargaannya terhadap potensi-potensi positif yang ada pada setiap

insan. Seiring dengan perubahan dan tuntutan zaman, proses yang senantiasa berubah.

. Metode Penelitian

. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini merupakan riset kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Tata cara

kualitatif pada riset yang bertajuk* FenomenaGeng Motor

dalamTinjauanKonselingPenyuluhanHumanistik di

KecamatanTalunKabupatenPekalongan®’ ini diseleksi sebab beberapa alibi, semacam

yang dikemukakan oleh Creswell( 1998, h. 17- 18), ialah:

a. Sifat dasar dari persoalan riset, ialah diawali dengan tutur pertanyaan gimana ataupun
apa alhasil penelaahan dini kepada poin merupakan melukiskan apa yang
sesungguhnya terjalin.

b. Topik riset butuh dieksplorasi lebih mendalam sebab elastis tidak bisa dengan
gampang diidentifikasi, teori- teori tidak lumayan buat menarangkan tingkah laku
para poin ataupun populasi riset mereka, serta teori butuh dibesarkan.

c. Keinginan buat menunjukkan cerminan yang terperinci hal poin yang mau diawasi.

d. Mempelajari subjek pada setting yang alami, tercantum didalamnya merupakan

meninjau posisi riset, mendapatkan akses, serta mengakulasi pangkal data.



e. Ketertarikan peneliti kepada style penyusunan kualitatif, ialah peneliti bawa dirinya
dalam riset serta membuat deskripsi dalam wujud narasi.

f. Berkecukupan durasi serta pangkal dalam pengumpulan informasi di alun- alun
dengan cara global serta analisa informasi data yang terperinci.

g. Terdapatnya pendapatan oleh poin kepada riset kualitatif.

h. Terdapatnya pengepresan kedudukan periset selaku pembelajar aktif serta bisa
membagikan cerminan dari ujung penglihatan poin dibandingkan seseorang® pakar’
yang membagikan evaluasi kepada poin.

Sebaliknya pendekatan fenomenologi diseleksi sebab riset ini bermaksud
menguasai poin dalam bumi pengalamannya. Uraian itu hendak beranjak dari gairah
pengalaman hingga pada arti pengalaman. Riset fenomenologi melukiskan arti
pengalaman poin hendak kejadian yang lagi diawasi. Husserl( dalam Rapar, 1996, h. 118-
119), seseorang pendasar gerakan metafisika fenomenologi yang meningkatkan
filsafatnya dengan bertolak dari metafisika ilmu, ialah terdapat bukti untuk seluruh serta
orang bisa menggapai bukti itu. Menurutnya tata cara yang betul- betul objektif
merupakan tata cara yang mampu membuat kejadian menampakkan diri cocok dengan
kenyataan yang sebetulnya tanpa memanipulasinya. Buat meningkatkan tata cara yang
begitu itu, atensi haruslah terkonsentrasi pada kejadian itu tanpa prasangka apapun.

Husserl (dalam Creswell, 1998, perihal. 52- 53) menekankan 4 perihal dalam
sesuatu riset fenomenologis ialah:

1) Peneliti mencari arti atau inti (essence atau invariant structure) pada sesuatu kejadian,

dengan tutur lain apa yang dirasakan oleh poin, ialah ialah inti terdalam yang terdapat di

balik seluruh statment poin.



2) Riset fenomenologis menekankan intensionalitas pemahaman (intentionality of
consciousness) dimana pemahaman hendak suatu senantiasa bertabiat intensional(
membidik pada suatu). Pengalaman muat performa sesuatu kejadian dengan cara
badaniah ataupun pemahaman dalam orang yang hadapi kejadian itu bersumber pada
ingatan, cerminan, serta arti.
3) Analisa informasi fenomenologis lewat sebagian tahap ialah pengurangan informasi,
menganalisa perkata kunci dan tema- tema yang timbul dari pernyataanpernyataan poin,
serta mencari makna- makna yang bisa jadi timbul.
4) Peneliti menghilangkan seluruh prasangkanya mengenai kejadian yang diawasi, diucap
dengan sebutan epoche (Yunani) ataupun bracketing (Inggris) ialah menaruh dalam
kurung alhasil bisa mendapatkan cerminan pengalaman poin serta betul- betul
memahaminya.
1. Sumber Informasi penelitian

Sumber informasi riset ialah poin dari mana informasi didapat. Dalam riset
terdapat 2 sumber yang dipakai, ialah:
a. Sumber informasi primer

Informasi pokok ialah pangkal informasi riset yang didapat dengan cara langsung
dari pangkal asli( tidak lewat perantara). Informasi pokok dapat berbentuk pandangan
poin( orang), dengan cara perseorangan ataupun golongan, hasil pemantauan, tanya
jawab serta pemilihan kepada peristiwa ataupun aktivitas. Pangkal informasi disini tanya
jawab pada polisi, kambtimbas, masyarakat dekat.

b. Sumber Informasi Sekunder



Sumber informasi inferior merupakan informasi yang dengan cara tidak langsung
digabungkan oleh orang yang bersangkutan dengan informasi itu.”® Sumber data
pendukung yang dapat dijadikan sebagai refrensi, seperti: buku buku tentang bimbingan
konseling humanistik, jurnal tentang geng montor, jurnal tentang fenomena. serta
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

2. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang
peneliti dalam penelitianya untuk memperoleh data secara tepat. Ada beberapa teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya:
a. Metode Observasi
Tata cara observasi Merupakan tata cara ataupun cara- cara menganalisa serta
melangsungkan pencatatan dengan cara analitis hal aksi laris dengan memandang
ataupun mencermati orang ataupun golongan dengan cara langsung. Tata cara ini

dipakai buat memandang serta mencermati dengan cara langsung kondisi di

lapangan supaya periset mendapatkan cerminan lebih besar mengenai kasus yang

diawasi.” Dari metode observasi ini penulis mengamati fenomena geng montor di

kecamatan talun Metode Interview atau wawancara

b. Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu wawancara yang mengajukan persoalan serta

terwawancara yang membagikan balasan atas persoalan itu.?! Interview atau

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),HIm.,55

°Basrowi & suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), HIm.,158

*'Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA 2013), HIm.,
186



wawancara ini untuk mengetahui data baik dari perilaku geng montor yang ada di
sekitar kecamatan talun.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah tata cara pengumpulan informasi dengan
memakai akta yang terdapat, pemilihan dalam maksud sempit semacam gambar,
denah, rekaman serta serupanya.

Pengumpulan informasi lewat metode ini dipakai buat memenuhi informasi yang
didapat dari hasil pemantauan serta tanya jawab.
H. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui suatu pembahasaan yang utuh dan terarah maka dalam penulisan
penelitian ini terbagi menjadi empat bab, yaitu:

Bab | : Kata pengantar bermuatan mengenai: kerangka balik permasalahan,
kesimpulan permasalahan, tujuan serta kegunaan riset, kajian pustaka, tata cara riset,
serta penataan penyusunan

Bab Il : pengertian fenomena, bimbingan konseling humanistik yang meliputi :
pengerrtian bimbingan, pengertian konseling, teori humanistik, struktur kepribadian
humanistik, dinamika kepribadian, aktualisasi diri atau proses menuju individu yang
berfungsi penuh, pengertian geng montor.

Bab 111 : Fenomena Geng Motor Dalam Tinjauan Bimbingan Konseling Humanistik
Di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan, meliputi dua sub. Sub pertama : Bagaimana
fenomena geng montor di sekitar kecamatan talun kabupaten pekalongan, Sub kedua:
Bagaimana analisis bimbingan konseling humanistik dalam fenomenan geng montor di

kecamatan talun kabupaten pekalongan

22SyharsimiArikunto,Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakaerta: Rineka Cipta, 2016), him.,158



Bab IV : Analisi Fenomena Geng Motor Dalam Tinjauan Bimbingan Konseling
Humanistik Di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan, meliputi dua sub. Sub pertama :
Analisis Bagaimana fenomena geng montor di sekitar kecamatan talun kabupaten
pekalongan, Sub kedua: Bagaimana analisis bimbingan konseling humanistik dalam
fenomenan geng montor di kecamatan talun kabupaten pekalongan.

Bab V : penutupan yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini di peroleh kesimpulan bahwa :
1. Fenomena geng motor di Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan meliputi :
a. Perekrutan geng motor dengan cara iming iming traktiran minuman keras dan
siap membantu apabila ada masalah
b. Rutinitas yang dilakukan geng motor antara lain bekerja ada juga yang ngumpul
atau nongkrong dan melakukan balap motor liar
c. Fenomena pelanggaran hukum pada geng motor
2. Adanya proses bimbingan konseling humanistik positif dalam fenomena geng motor
meliputi :
a. Konsep diri anggota geng motor
b. Kebutuhan aktualisasi diri
c. Kebutuhan rasa aman,perhatian dan penghargaan.
B. Saran
Fenomena geng motor dalam tinjauan bimbingan konseling humanistik dikecamatan
talun kabupaten pekalongan. Analisis Bagaimana fenomena geng montor di sekitar
kecamatan talun kabupaten pekalongan, Bagaimana analisis bimbingan konseling
humanistik dalam fenomenan geng montor di kecamatan talun kabupaten pekalongan.
1. Bagaimana fenomena geng motor disekitar kecamatan talun kabupaten pekalongan

a. Fenomena perekrutan ¢ 72 >tor



Harus selalu patrol pada lingkungan yang sangat mecurigakan, terus mengontrol
anak-anak remaja sekarang.

Fenomena rutinitas geng motor

Harus selalu disibukan dalam hal-hal yang postif atau memberikan kesibukan
seperti pekerjaan.

Fenomena kerusuhan atau tawuran geng motor

Harus ada patroli keliling untuk mencegah adanya hal seperti yang tidak diingikan
oleh pelaku geng motor.

Fenomena pelanggaran hokum pada geng motor

Harus adanya hukuman jera yang membuat geng motor tidak melakukan hal yang

sangat merugikan masyarakat atau orang lain.

2. Bagaimana analisis bimbingan humanistic dalam fenomena geng motor

a.

b.

Konsep diri anggota geng motor

Membantu individu mengatasi masalah-masalah kehidupannya. menyakini
bahwa geng motor tidak ada manfaatnya.

Aktualisasi diri

Proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan potensi-potensi
psikologis yang unik, mengembangkan potensi yang dimiliki

Kebutuhan rasa aman dan perhatian penghargaan.

Penghargaan Begitu kesadara nmuncul, kebutuhan untuk dicintai, disukai, atau

diterima oleh orang lain.
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